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ABSTRAK Penyalahgunaan obat adalah penggunaan obat yang dapat menimbulkan keadaan
yang tak terkuasai oleh individu dan dilakukan di luar pengawasan medis, atau
yang dapat menimbulkan keadaan yang membahayakan/mengancam masyarakat.
Deksametason yang banyak beredar merupakan deksametason sintesis dengan
efek terapi yang lebih cepat dari senyawa alaminya. Mudahnya mendapatkan
deksametason dan efek terapi yang cepat, banyak menimbulkan penyalahgunaan
deksametason. Tujuan penelitian Untuk mengetahui tingkat penyalahgunaan
swamedikasi dexamethasone pada masyarakat dan Untuk mengurangi
penyalahgunaan obat dexamethasone pada masyarakat. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif atau penelitian lapangan (Field
Reseach). Hasil penelitian dikumpulkan berdasarkan umur didominasi 25-75
tahun, berdasarkan jenis kelamin perempuan lebih banyak, berdasarkan
pendidikan terkakhir SMP sebanyak 6 responden, SMA sebanyak 10 responden,
Diploma 3 responden, Sarjana sebanyak 11 responden. Kesimpulan Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan tentang tingkat penyalahgunaan dexamethasone di
klinik permata medika dengan metode swamedikasi dapat disimpulkan bahwa
tingkat penyalahgunaan dexamethasone rendah atau kurang karena dari hasil
wawancara dengan responden kebanyakan menggunakan dexamethasone sudah
sesuai dengan indikasi dan tingkat pendidikan dan lingkungan juga berpengaruh
dalam penyalahgunan obat karena semakin tinggi tingkat pendidikan semakin luas
pengetahuan tentang penggunaan obat-obatan.

Kata kunci Dexamethasone, Klinik permata Medika, Penyalahgunaan, Swamedikasi

ABSTRACT Drug abuse is the use of drugs that can cause conditions that are not controlled by
individuals and are carried out outside medical supervision, or that can cause
conditions that are dangerous/threat to society. The widely circulated
dexamethasone is a synthetic dexamethasone with a faster therapeutic effect than its
natural compounds. Easy to get dexamethasone and fast therapeutic effect, many lead
to abuse of dexamethasone. The aim of the study was to determine the level of
dexamethasone self-medication abuse in the community and to reduce
dexamethasone drug abuse in the community. The research method used in this
research is descriptive or field research (Field Research). The results of the study were
collected based on age, dominated by 25-75 years, more based on female gender,
based on last education, 6 respondents were junior high school, 10 respondents were
high school, 3 respondents were diploma, 11 respondents were undergraduate.
Conclusion Based on research that has been conducted on the level of dexamethasone
abuse at Permata Medika clinic using the self-medication method, it can be concluded
that the level of dexamethasone abuse is low or lacking because from the results of
interviews with respondents, most of them used dexamethasone according to the
indications and level of education and environment also had an effect on drug abuse
because the higher the level of education the wider the knowledge about the use of
drugs.

Keywords Dexamethasone, Permata Medika Clinic, Abuse, Self-medication
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1. PENDAHULUAN

Pengetahuan tentang obat yang benar tentunya bisa dikatakan merupakan suatu
hal yang penting. Obat telah memberikan manfaat yang luar biasa bagi kehidupan
manusia. Obat telah menurunkan angka kematian dan angka kesakitan dengan cara
menyelamatkan jiwa, menurunkan jumlah pasien dan meningkatkan kesehatan, tetapi
hanya jika obat tersebut aman, bermutu dan digunakan sesuai indikasi. Penyalahgunaan
obat adalah penggunaan obat yang dapat menimbulkan keadaan yang tak terkuasai oleh
individu dan dilakukan di luar pengawasan medis, atau yang dapat menimbulkan
keadaan yang membahayakan/mengancam masyarakat.

Upaya masyarakat untuk mengobati dirinya sendiri dikenal dengan istilah
swamedikasi. Swamedikasi biasanya dilakukan untuk mengatasi keluhan-keluhan dan
penyakit ringan. Sudan Journal of Rational Use of Medicine (2014) menemukan 7
kategori obat paling banyak digunakan dalam pengobatan sendiri salah satunya adalah
Obat penggemuk badan. Tindakan swamedikasi cenderung meningkat.

Deksametason yang banyak beredar merupakan deksametason sintesis dengan
efek terapi yang lebih cepat dari senyawa alaminya. Mudahnya mendapatkan
deksametason dan efek terapi yang cepat, banyak menimbulkan penyalahgunaan
deksametason. Luasnya penggunaan kortikosteroid dijelaskan oleh Aziz (2006) bahwa
dalam dunia kedokteran penggunaan kortikosteroid memiliki cakupan yang luas,
akibatnya menyebabkan ketidaksesuaian dengan indikasi maupun dosis serta lama
pemberian, misalnya sebagai obat untuk menambah nafsu makan dalam waktu yang
lama dan berulang sehingga bisa memberikan efek samping yang tidak diinginkan.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif
kualitatif atau penelitian lapangan (Field Reseach). Populasi dalam penelitian ini adalah
masyarakat yang berobat di Klinik Permata Medika. Sampel Teknik pengambilan sampel
yang digunakan yaitu Accidental sampling yang merupakan penetapan sampel
berdasarkan insidental/kebetulan bertemu dan yang memenuhi kiteria yang diinginkan.
Responden yang digunakan sebanyak 30 orang. Penelitian ini dilakukan di Klinik
Permata Medika dengan kurung waktu selama bulan Desember dan Januari 2022-2023.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Umur
Kategor | 15-25 26-35 36-45 46-55 56-65 66-75
i thn thn thn thn thn thn
Umur
Jumlah 5 9 5 4 5 2
responde | responde | responde | responde | responde | responde
n n n n n n

Tabel 1. Berdasarkan Umur
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di klinik permata medika

berdasarkan usia atau umur dengan rentang usia 15-75 tahun, umur 15-25 tahun
berjumlah 5 responden, umur 26-35 tahun berjumlah 9 responden, umur 36-45 tahun
berjumlah 5 responden, umur 46-55 tahun berjumlah 4 responden, umur 56-65 tahun
berjumlah 5 responden, umur 66-75 tahun berjumlah 2 responde, didominasi usia 24-
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75 tahun. Menurut Soetjiningsih (2019) di dalam Prameshwari (2021) semakin
bertambahnya umur seseorang semakin memahami dirinya dan dapat menerima
informasi mengenai berbagai hal dari berbagai sumber. Syeima (2021), responden yang
berusia di atas atau 30 tahun lebih peduli terhadap kesehatan tiap anggota keluarga dan
lebih banyaknya pengalaman.

3.2 Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Laki -laki Perempuan

Jumlah 12 respoden 18 responden

Tabel 3. Berdasarkan Jenis kelamin

Responden didominasi oleh jenis kelamin perempuan sebanyak 18 responden dan
laki-laki sebanyak 12 responden. Hebeeb dan Gearhart (1993) di dalam Hermawati
(2019) yang menyatakan jenis kelamin berhubungan dengan perilaku pengobatan
sendiri. Tse, dkk (1999) dalam Syeima (2019), dalam penelitiannya menemukan bahwa
responden perempuan lebih banyak melakukan pengobatan sendiri secara rasional.
Widayati (2019) dalam penelitiannya juga menyatakan wanita adalah pelaku Tindakan
swamedikasi dengan modalitas lebih tinggi dibandingkan pria baik untuk dirinya sendiri
maupun untuk keluarganya.
3.3 Pendidikan Terakhir

Pendidikan SMP SMA Diploma Sarjana
Terakhir
Jumlah 6 responden 10 3 responden 11
responden responden

Tabel 4. Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan terakhir responden yaitu SMP sebanyak 6 responden, SMA sebanyak
10 responden, Diploma 3 responden, Sarjana sebanyak 11 responden. Pada penelitian
Kristina, dkk 2008 di dalam Prameshwari (2019) lainnya juga diperoleh hasil bahwa
pendidikan, jenis kelamin dan Pekerjaaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap
perilaku penggunaan obat yang rasional pada swamedikasi. Akan tetapi, faktor
pendidikan merupakan faktor yang paling besar pengaruhnya karena orang-orang
dengan pendidikan tinggi umumnya tidak mudah terpengaruh oleh iklan dan lebih
banyak membaca label pada kemasan obat sebelum mengkonsumsinya.
3.4 Pekerjaan

Pekerjaan | Karyawan PNS IRT Mahasiswa | Pensiuna
Swasta / n
Pelajar
Jumlah 10 7 9 3 responden 1
responden | responden | responden responden

Tabel 5. Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan responden menunjukan Karyawan Swasta sebanyak 10 responden,
Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebanyak 7 responden, Ibu Rumah Tangga sebanyak 9
responden, Mahasiswa atau Pelajar sebanyak 3 responden dan Pensiunan 1 orang.
Penelitian Supardi & Raharni, di dalam Prameshwari (2019) memperlihatkan bahwa
faktor-faktor sosiodemografi berpengaruh terhadap tindakan swamedikasi seseorang.
Salah satunya hubungan faktor sosiodemografi dengan pengetahuan dan sikap tenaga
kerja Indonesia tentang penggunaan obat secara rasional.

Dari hasil penelitian wawancara dengan responden dexamethasone biasa
digunakan untuk mengobati peradangan, radang tenggorokan atau nyeri tenggorokan,
nyeri pada lutut atau pinggang, dan juga untuk digunakan sebagai obat sakit gigi yang
gusinya bengkak. Obat golongan kortikosteroid (dexamethasone) memiliki aksi
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farmakologi yang luas, sehingga sering digunakan dalam berbagai penyakit atau “obat
dewa”, obat segala penyakit. Tapi di sisi lain, karena tempat aksinya luas, efek
sampingnya pun luas dan tidak kurang berbahayanya. Obat ini tergolong sebagai obat
anti radang yang poten, dan sering digunakan untuk gangguan radang seperti alergi,
asma, eksim, dan juga penyakit-penyakit autoimun seperti Lupus, rheumatoid arthritis,
dll, karena efeknya yang bisa menekan kerja sistem imun yang berlebihan.

Kebanyakan responden menggunakan dexamethasone sudah cukup lama mulai
dari 1 bulan sampai 6 bulan bahkan ada yang 1 tahun dan responden memperoleh
dexamethasone di apotek dan atas saran dari dokter. Alasan pasien menggunakan
dexamethasone tanpa resep dokter karena mereka sudah tahu indikasi atau
kegunaannya, mudah didapatkan dan cocok, banyak teman menggunakan obat tersebut
dan telah terbukti, hemat biaya, biaya murah dan lebih cepat berefek, cepat diperoleh
tanpa antri, ada yang beritahu, efek didapat lebih cepat, tidak punya biaya periksa
dokter dan mencoba-coba. Melibatkan tenaga kesehatan (Fleckenstein, dkk 2011
didalam Hermawati, 2021). Alasan lain adalah karena semakin mahalnya biaya
pengobatan ke dokter, tidak cukupnya waktu yang dimiliki untuk berobat dan
kurangnya akses ke fasilitas-fasilitas kesehatan (Atmoko & Kurniawati, 2009 di dalam
Hermawati, 2021). Perilaku pengobatan sendiri oleh masyarakat dianggap sebagai
upaya pemeliharaan kesehatan. Perilaku pemilihan dan penggunaan obat yang
dilakukan oleh seseorang, dapat dijelaskan bahwa faktor predisposisi (faktor yang
terdapat dalam diri) seperti umur, pendidikan, pekerjaan, pengetahuan, sikap, persepsi
dan pengalaman, kemudian faktor pemungkin seperti adanya informasi dari media
massa, dan faktor penguat seperti dukungan tenaga kesehatan atau referensi orang lain,
ketiganya saling mempengaruhi terjadinya perilaku tersebut (Septyowati, 2019).

Dari 30 responden ada 13 responden yang tidak tahu efek samping
dexamethasone dan 17 respon sudah tahu efek samping dexamethasone, dan dari
responden tersebut ada 11 orang yang menggunakan atau mengkomsumsi
dexamethasone timbul efek samping yaitu muka jadi gemuk atau bengkak, badan
tambah berisi dan nafsu makan menjadi meningkat. Dan responden biasa
mengkombinasikan dexamethasone dengan antibiotik, obat nyeri dan obat batuk. Obat
ini memberikan efek “kelihatan” gemuk karena memiliki efek menahan air dalam tububh,
sehingga berat badan bertambah. Kemudian mempengaruhi metabolisme lemak tubuh
dan distribusinya, sehingga menyebabkan pertambahan lemak di bagian-bagian tertentu
tubuh, yaitu di wajah (jadi membulat), bahu, dan perut. Wajah bulat akibat penggunaan
steroid sering disebut “moon face”.
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